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BAB II

TINJAUAN UMUM
2.1 SEJARAH


Sejarah singkat Perusahaan  Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap    merupakan       perdagangan eksport impor maupun antar pulau.


Nilai lebih dan keunggulan yang dimiliki pelabuhan Tanjung Intan Cilacap adalah posisinya dilaut Hindia yang terlindung oleh pulau Nusakambangan, sehingga lancar untuk melakukan kegiatan bongkar muat serta keluar masuk kapal di Pelabuhan Tanjung Intan.

Sejak tanggal 17 september 1998, Pelabuhan Tanjung Intan Cilacap telah memperoleh Akreditasi Internasional berupa sertifikat ISO 9002 dibidang pelayanan kapal dari PT. Kema Registere Quality Nederland.

Pelabuhan Tanjung Intan sejak 1998 selama 4 tahun berturut-turut juga telah memperoleh predikat emas dibidang 5R yaitu : Ringkas, Resik, Rawat dan Rajin. Disamping kegiatan Green Port dan Clean Sea yang telah membudaya di Pelabuhan Tanjung Intan.

Pelabuhan Tanjung Intan dibangun tahun 1888 oleh Bupati RMAA. TJAKRAWERDAJA IV, sebelum perang dunia II meletus pelabuhan Cilacap termasuk salah satu diantara lima Pelabuhan terbesar di Indonesia dan satu-satunya Pelabuhan dipantai Selatan Pulau Jawa.

Akibat perang dunia II banyak kapak-kapal yang tenggelam atau di tenggelamkan di perairan Pelabuhan diantaranya SS.Sipora, SS.Barens, SS.Pasir, galangan apung dan masih banyak lagi yang jumlahnya lebih dari 30 buah, sehingga sampai dengan tahun 1960 masih terjadi kekuatiran akan budaya bagi kapal-kapal yang keluar masuk pelabuhan dan baru pada tahun 1961 diadakan survey dan pembersihan perairan Pelabuhan dari kerangka kapal yang tenggelam.

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu macam bentuk Informasi data dalam

Kombinasi-kombinasi yang berguna untuk memberikan atau mernyampaikan Informasi kepada pengguna Informasi dengan baik dan benar.

Dalam Sistem Informasi kebenaran dan keakuratan Informasi sangatlah penting, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang diinginkan maka diperlukan pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan Informasi yang baik, efesien serta cepat, yang tentunya memerlukan suatu prosedure pengolah, jadwal kerja serta sifat yang mampu melaksanakan proses pengolahan data secara menyeluruh yaitu mulai dari pengumpulan data, pemasukan data, perekaman data melakukan proses perhitungan 

Sistem yang baik mendukumg tercapainya tujuan tertentu, hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam menyempurnakan sistem tersebut. Untuk menunjang kemampuan sistem secara optimal di perlukan perangkat pendukung yaitu komputer.

Komputer merupakan suatu sistem pengolahan data yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras adalah komponen-komponen pendukung kinerja dari komputer tersebut terdiri sebagai berikut:

1. Central Prosesion Unit (CPU) yang berfungsi sebagai pengolahan data.

2. Monitor untuk menampilkan data sebelum dicetak.

3. Keybord yaitu untuk memasukkan data.

4. Printer untuk mencetak hasil kerja.

5. Mouse yaitu untuk mengarahkan pada proses selanjutnya.

6. Ram.

7. Hardisk berkapasitas 20 GB.

8. VGA Card.

9. Scanner untuk merekam gambar dalam Hardisk.

2.3 Bahasa Pemrograman Delphi

Program visual Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang populer yang canggih seperti internet, network, database, dan pembentukan aplikasi clint-cerver, serta mudah digunakan untuk pemrograman yang cukup terkenal yaitu pemrograman pascal. Delphi 1 diciptakan pada tahun 1995 dan terus mengalami perubahan hingga akhirnya pada tahun 1999 muncul Delphi 5 kemampuan delphi 5 secara umum adalah membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS Windows.

2.4 IDE Delphi

IDE adalah sebuah lingkungan dimana sebuah tools yang diperlukan untuk desain, menjalankan dan mengetes sebuah aplikasi disajikan dan terhubung dengan baik sehingga memudahkan pengembangan program. Pada dasarnya IDE Delphi dapat dibedakan menjadi enam bagian utama yaitu Menu Utama (Main Window), Toolbar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector.

1. Menu Utama (Main Window)

Sama seperti pada program window yang lainya, menu utama dipakai untuk membuka atau menyimpan file, memanggil wizard, menampilkan jendela lain, mengubah option dan lain sebagainya. Setiap pilihan pada menu utama juga dapat dipanggil dengan tombol toolbar.

2. Toolbar

Dengan toolbar dapat dilakukan operasi pada menu utama dengan sebuah klik tunggal. Setiap tombol pada tootbar mempunyai sebuah tooltip yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut. Selain component palatte ada lima tootbar terpisah pada IDE yaitu debug, desktop, standar, view dan costom.

3. Component Palette

Component palette dengan toolbar dengan ketinggian ganda yang berisi page control dengan semua komponennya. Urutan dan pangilan dari page dan komponen pada component palette dapat diatur dengan klik kanan atau memilih menu component/confirgure component dari menu utama.

4. Form Designer

Diawali dengan jendela kosong yang memungkinkan untuk merancang aplikasi windows. Dari sini dapat menentukan tampilan aplikasi yang diinginkan. Untuk berinteraksi dengan form designer dapat dilakukan dengan cara memilih komponen dari component palette dan melakukan ke dalam form.

5. Code Editor

Bagian terpenting dilingkungan adalah jendela penyuting (code editor). Jendela ini dipakai untuk menuliskan program Delphi. Editor Delphi sangat canggih dengan fasilitas-fasilitas highight untuk memudahkan menemukan kesalahan, kerangka program sehingga tidak perlu menuliskan program dan lain-lain.

6. Object Inspector

Objek inspector sangat perlu dalam pembuatan aplikasi. Dengan object inspector dapat digunakan untuk mengubah property dari setiap item dengan mudah. Juga dapat digunakan untuk mengontrol tindakan yang diambil jika terjadi event. Object inspector terdiri dari dua tab yaitu tab property dan tab events.
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